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PENDffi
Indonesia adalah nregaft kepulauan ya$g
terdiri atas lebih dari 17.000 pulau dan 134f suku
bangsa di Indonesia $FJikipedia,org.com). setau
penulis tidak ada neg{ua di dunia ini yang
mampu menyaingi Indonesia dalam hal
keragaman budayal Disatu sisi keragaman,
budaya ini adalah anugrah yarg tiada kiranya
teapi disbi lain bila anugnh ini tidak dapat
dikelola dengan baik maka akan sering tedadi
gesekan-gesekiin antiit budaya. Kita dalak bisa
lupa bahwa gesekan antar suku budaya pernah
terjadi di negeri yaog kita cintai itri, dimaoa
tefrafi keiusuhan tersabut nencidari kebeuekaan
yang sudah lama terpelihiua dengau baik sebagi
contoh kenrsuhan yang hrlaar befakang $ilttl
budaya terjadi diwilayah sampig lampnng dan
lain sebagainya.
S€bagai individU, madusia lahii alar beCar
dari lingtungan seiat budaya yang berh'ila.
Akibat berasat dari suatu budaya terEnhr maka
perilah individu tCisebut pad d@ganrhi oleh
budaya dimana dia dilahfokan hal ini scsuai
dengru apa yang disebuttan oleh Ki Hadjar
D€waniara bahwa perilakrr individu dipengaruhi
oleh dua hal dimana salah sattrnya adalah factor
yang berasal dari luar individu sep€rti lingkungan
atau yang disebut dengan hmr ajar (Sujano
dktq 2m6).
Dala"' bidang bimbingan dan konscling di
UeUcrapa pqgunnr tingi yaryaidz di Indonesia
telah diaiarkan metode tntuk memahami
individu melalui nata kutiah pemahaman
individu tes dan individu ron test, karma deqgan
pemahaman ]rang baik terhadap individu maka
layanan bimbingan dan konseling dapat
dilakr*an dengan baik. Salah sahr alat yang
dapat digpnakan oleh gsru bimbingan dan
konseling unhrk memahami individu adalah
inventori. Inventori yang did&isikan Aiken dan
Manrat (20m) "sebagai serangkaian pertanyaan
atau penryataan yang ditanggapi dengan sengaja
dirancang unhrk mengukur sezuatu, seperti;
minat, sikap, atau perilah kepribadian".
Maksudnya inventori digrrnakan sebagai
alat untuk menaksir atau menilai ada atau
tidaknya suatrr tingkahlalm, minat atau sikap
tertenta Fada diri seseorang. Memang idealnya
sebuah inventori harus lryas dari budaya tertentu
tetapi bita inventori tersebut hanya din$ukan
kepada kelompokatau budayattrff,nft tentu sah-
sah saja apabila alat tersebut dipengarrrhi oleh
budaya, karena akau sulit untuk membuat alat ,:
ukur yaag bisa betul-betul bebas dari budaya 
,,,
disebabkan setiap individu berprilaf;B 4a+ :,
bertindak dipcngaruhi oleh budaya dimana dia
berasal.
PEMBAEASAN ,,1
Inveotori
Invrertori m€rupakan kuisioner di mase
individu melaporkan reaksi atau Perasaanllffi ,: ,
dalam situasi tertentu (Attinson,20l0). Sy ,,,t,',(2007) bahwa "banYak telmft ' ',
' Seminar Nasional Bimbingan dan Ko
yang ada pada dirinya atau yang dialami oleh
individu.
Aspek-aspek pengukuran kepribadian
b€rbeda dengan aspek-aspek yang diulur yffig
terkait dengan bakat dan ketampilan
(Syaodih,2007). Pada kecerdasan, bakat dan
ketrampilan ada atau dapat dibuat standar'
laiteria tertenhr, sehingga dalam Penyusunan
butir soal bisa dibuat dtematifjawaban salah dan
b€nar. Namun berbeda deogan penguluran
dalarc, aspek-aspek kepribadian tidak afu' atau
tidak dapat dibuatstandar atau kriffiiabenar atau
salah, sebab aspek-aqpek tersebut hanya
nenunjukan karakteristik dan' sifat-sfat.
Kumpulm sifet-sifat dalam satu asPek atau segi
kepribadian tidak hanya mcnunjukan
kecendertrngan. Kecenderungan tersebut tidak
dapat dhitai menurtrt kriteria umum apaeah
dalam kategori dnggi, sedang atauPun reNldah-.
$yrat isv€ntsri yaog baik
Salah sahr masalah dalampenelitian sosial
q4q psikologis adalah masalah nra mcmPeroleh
data informasi yang akurat dan obj€ktif (Azwar'
20I0b). Hal ini menjadi sangat penting artinya
dikareoakao ksiapq!44 peneli$ar! leqya akan
dapat Cipcrcaya apabila hrdasartan pada
informasi yang juga dapat dipercaya' Sayangnya
informasi yan-g ahrrat daq obt#tf 44q
pent*itilrn sosial dan gsitntogis biasasya tidak
mudah diperoleh ftrutama dikarenakan konsep
mengenai variabel yang diukur tidak selalu
nuilrH untuk diopcrasionalkan sctagaimara
penelitian mengenai aspek fisib l(alaupun
operasional atribut das variabel yatrg hqudak
diieliti suddll dipat alilegakn, piosd.liir
pengukurannya masih meminta perhatian
tersendiri karena Pengukuran terhadap variabel
yang diteliti majadi pmentu apakah informasi
yang dibasilkan dapat dipscaya atau tidak'
Para ahli pikometri telah menetaPkan
kiteria bagi sedap aiat ukur psikotogis untuk
dapat dinyatakan sebagai alat ulur yang bailq
yainr mampu memberikan informasi yangdapat
dipercaya. Kriteria tersebut metiputi reliabei,
valid, standar, ekonomis dan praktis {&zwa4
20I0b). Sejalan deugan aPa Ya$g
oleh Azwar (2010), S {2SB
bahwa "PersYaratan Yang harus
d skh suahr instnrmen Penguturan
ministaf a&a dua macam, yaitu validitas dan
rcbrzlfufitasn'. Oleh kareua inr penyusllnan
iastnrmen inventori menggunakan dua
persyilatan Penting tersebut yaift validitas dan
reliabilitas. Adaptrn penjelasan mengenai
validitas dan retiabilitas adalah sebagai berilut:
Yaliditas
Penjelasan di atas memberikan dua sarat
utama dalam Penyususnan suaftt instnrmen alat
ukur yainr vatiditas dan reliabelitas. Azwar
(2010a) menyatakan bahwa "validitas dalam
pengertian umumnya adalah ketepatan dan
kecermatan alat ukur rpamPu mengpkur afibut
yang ittgiF diuhrr peneliti'. Dengan kata lain
valid tidahya fua$ alat ukur terganhng
ketepaAn alat ukrr dalan mengukur atribut yang
ingrn diulur. Sugiyono (2011) berpendapat
bahwa "ittstrumelt yasg valfoil berarti alat uhr
yang digunakan untgk mendapaftan data
(menguln$) itu valif , Valid b€rarti instnrmen
terrebut dapat di$nakan unhrk mengutnr ePa
yang hendak diukuf. Berdasarkan defmis!
d€finisi tersebut ddpat disirnpulkan bahwa
vatidiAs adatah seberapa jauh alat ukur mamPu
mengutur apa yang seharusnya diulur sesuai
dengan tujuan alat uhtr tcrsebut. Adapun dalam
pelitian inivalidias yang akan diuji meliputi:
Yatiditas isi
Sebagafunana uamrurya validius isi
menrpakan vatidias yang diestiminasi lewat
pengsjian terhadap i$i te$ dengan analisis
rasional etau tfi[tff al judgwteut
(Azwar, 2010b). Pada setiap item instnrmen yang
dibuat baik benrpa tes maupun non tes terdapat
item-item pertanyaan dan pernyatiiri. Uiinik
menguji validitas butir-butir instnrmen lebih
laajut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli,
iremudian dapat diujfoobakau dan dianalisis
item-ite-nya. {ary1a vatiditas tidak
menggunakan standaf perhiArngan statistik
dalam menenffkan validitasnya maka
penilaiannya daA bergannrng pada subyektif
individual yang mmg$ji. Untuk itu sangat
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menungkinkan terjadinya perbedaan pendapat
antara satu orang dengan orang lainnya
Yaliditas konsnruk
Syaodih (2004 mengrrngkapkan "validiras
ksnstnrk berlcenaan dengan ksnstruk atau
stnrktru dan karakteristik aspek psikologis yang
alcan diuku/'. Apakah pertanyaan yang dibuat
telah mewakili aspek-aspek ya4g diukur. Untuk
melakukan uji validasi konstrulq malkt bisa
digunakan analisis frktor (Azwar, 2010b).
Artinya bahwa dalam pengujian validitas isi
maupun dalam validihs konshrk menggunakan
pendekatan yang bcrbeda dalam usaha
menenftkan validitas instnrmen yan,g dibuat
Reliabcl
Dnnnmond em6) mnyau&au bahwa "
reliability is defined as tre degre b whi& tes
soores are consistenq depmdable and
-. Ini mmunjuHn
retiabel dalam suafir dat utur harus memiliki
derajat kqercayaan dm keajegari *alupun
pengutilran ditah*an benrlang-ulang hasit dari
pengukuran tersebut sama. Selain itu Drummond
mengungkapkan bahwa dampak dari
tidakrcliabelaya suahr dat ukur akan
memberikan data yang salah dari tujuan
penguhranya atau Cinamai d€aggu errsF ef
measuremcnt dimana tcrjatii pert eriaan antara
skor yang dihasilkan dengan keadaan
sebenamya,
}V'alaupun srrdah terpenuhi aryee vatiditas
dan reliabeliasnya, inventori masih memiliki
kelemahan y?ng sering muacul dan
memlrcngaruhi hasil bila tidak diperhatikan oleh
para peneliti. Kelemahan inventori paling uhma
adalah bertaitan dengm validias instrumen,
karena validiAs inventori padaumumnya sangat
tergantung pada kemampuan respond€n dalam
membaca tes per itemnya dan usaha rwponden
unhrk yang mengetahui diri merch sendiri
khususnya dalam aspek kepribadian, validitas
instnrmen yang baik didapatkan apabila
restxlnden melakukan tidakan-tindakan seperti:
U mengisi angkct secara iujur, 2) mengeahui diri
sendiri, 3) menehpkan jawaban pilihan dengan
yang lebih mendekati hati nurani sendiri, 4)
item dengan baik. Selain
itrl : di dunia pendidikan
d
d , benftk tes lainnya.
Il€oyuflman
bcrbasis
inventori
a&gan inventori dapat
dilakuk*n deugan nen{uk kepada
pengembangan skala psikologs. Azlvv?r (2010a)
mengemukakan beberapa langkah dalasr
penFrsunan skala psitologis yaitu: 1) idcntifikasi
tujuan ukur, 2j operiuiionalisasi konsep, 3)
penskal?4ll & Pemilihan format stimulus, 4)
penulisan item, 5) uji coba, 6) analisis item, 7,
kompitasi I seleksi item, 8) pengujian reliabilitas
& validias, datr 9) kompilasi II lo1pqe! fu{
Adapuu secara bagan alur kerja ddan
pmbuatan konstrubi penyusuaan inventori ini
sebagaimana rcrlihat dalam gamlar l.
Prosedur )ang dikemukan memiliki
penjabaran sebagi berikut Pertoina, awal kerja
dalam suatu pmditian atau pembuatan alat ukur
dimulai d€iigen nijuan alat ukur,
yaitu memilih suahr definisi dan menggali teori
yang mendasari konstrak psikologis yang hendak
dinknr.Kedua, dilakukan pembatafarl kawasan
(domain) ukur berdasarkan kontrak yang
didgfrnisikar
bmsangkuhn.Mga, penulisan item dapat
ditakukan apabila komponen-komponen atribut
t€lah jelas i atau bila indikator-
indiirator prilalu tetah dirumuslnu dengan
fuuKeunpot, kunpulan item yang telah
meleurati pros€xr riviu dan analisis tuatitatif
kemudian diujicobakan .Kelitna, analisis item
merupakan prose$ pengujian parameEr-
parameter item guna nengetahui apakah item
memenuhi persyamtan psikometris unnrk
disertakan sebagai bagian dari skala.Keanem,
hasil analisis itm menjadi dasar dalam sdeksi
iEm. Item-item fang tidak memenuhi syarat
disingkirkan atau diperbaiki erlebih dahulu
sebelum dapat menjadi bagian skala.Kenguh,
pengujian reliabelias skala dilakukan terhadap
kumpulan item-itcm terpilih yang banyaknya
diresuaihn dcngan jumlah yang telah
dispesifikas.Kedelapnn, proses validasi pada
138
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hakikatnya merupalean pros€s namun tetap memudahkan bagi responden untut
berkelanjutan.Kesenblleq format final skala membacadanmcnjawabnya.
hanrs dirakit dalam tampilan yang menarik
Gambar l.
memahami budaya dimana dia bekerja dan
peserta didiknya karena boleh jadi maksud guru
bimbingan dan konseling baik terapi 'bisa
disalahpahami oleh fiang lain disebakan adanya
beda pandangan yang didasarkan kepada budaya
tertenhr.
Bagi budaya masyarakat bule boleh jadi
cara menghormati wanita adalah dengan
menciurn tangan wanita tersebut tetapi bagi raja
melayu tenfir saja itrrr dianggap hat yang
merendahlcan martabatnya sebagai seorang raja.
Tidakjauh krbeda dengan cerita di atas, bahwa
saat hlajar di salah satu PTN di Sumatra, penulis
mendengar erita dari dosen penulis bahwa
pernah te{adi perselisihan antara gturu
."'i:
BTTDAYA
Suau pereng terjadi antara knajaan
Melayu di Indonaia dan sebueh
ongkann pereng penjajah kweno perknra
"gepele", K_qtika Qfuanjung fu lgqjaan
ittt, futtmndan Me nerciam frngen
sang pamaisad sebdgai tanda
pcnghortnaton. Raja ttnrah,
in
Ketidakpahaman individu tuhadap
budaya orang iain bisaberakibatfeial. Bila dilihat
dari ilushasi di atas setidaknya bagi insan
bimbingaa das konseling dapat mengambil
pelajaran yang berharga bahwa penting unttrk
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kehiduPan Yang meliPuti
bimbingan dan ko tcoercayaan-kep 6yaan
permasalahannya cu defiaisi ini dapat
bimbingan dan 
-- 
u*h <issa rers€b'r disimpnlkaa . :;;l'*Jrt**burlayater@ttlapkepalasisrarydisimprr}kaaaaoitumeruPakan
t€nnr saja dalam ,.ilJ' buitaya "*"* 
hasil eiptz karsa manusia 
yang dihrillkan u
mengusip kepata ootail-J ;* :: 
memudabkas- t**" 
- 
aaonr menajdaoi
kasih sayang o'-, *'iiaoap anar rc# ffi"*-* ffi:*'ffiH "H;;'1 ffiffi''-!*'ut'*""'*
konselingtadi kareoa
PELUANC
tersebut nemcgang kepala orang 
lain adalah 
Banyaknya
beotukpenghinaas' petuasg unnrk
il; oo'l' uootYt tott 
:t**
mhadap budaya dinana dia --* bctakanS
ffit*tifg-r:r*._l$ **ri'a1y. rriaawanva adal+ bvcnori
dikemuran 
"* "oil-i*i* 
,**rJffi ,-, oi*."' ""*" *;tu" bt'dqe 
da'nk
budaya, mrmgt<in ioif.t V"og --"1,r*.*ffi it*iatt-*lafii"ieot"tiyaogdncmtao*an
- #;,q',"r"-"t*TffiJ#, ffitr;;- o'av" t""4 
(tcsis di
lmr,ena satu isdlah I
*""o* * r*ffirT"rfr*ffiidffli 
**'**r"*, 
dda r3dr iuorah srn baqta
teang buOeYa tiddr me
anr ahli o-ga"--tnfi karcna 
'itiap 
$uht bargFa
yangrainnva'. ,,,::::;'#"-" ##ffiBcberaPa ahli memberikan Pa
trntang dcfinisi ooa"v" iliantaray 
o"ilit Lto'"ri -n*"*"ffi*ffi
Dewantan -#;il; il.*t--*** usaha untnkruff* 
vs'- 
snnr
*s&agai u"'i, 
"ilJ'" 
manusia vang aaiat tidat( 
^d4
afcrgunaran untuk to 
' liiop tentaii budayayang aila
manusia,. Ard";"-b.h*" kebtrdayaan 
pada iaili atao bib$c
ffih'#o'*TJ* u.L""*-Jffi f 9i ot"r mas"' s"iainl"nia,,p-*fi!;i"rtrltr-trH:
beruPa Perilakl
menrparran bagran ffi'm"r. a'nL "Xttr ffFt_-t"nia"rptt"l"- 
inilividu
daribudayaertcnht- $.O dialani
schinggake
E didikdaPat baik'
adalab sclunrh cara kcbiduPan
yarg lnanaPun dan tidak hanya mcngenat
ffi#trHlilSm'ru "*#"?fl* banvaknrabudava
itiinginkau". ?ffi'ggo 
-rq ;"tff nar adalah ;;; uscndiri Ty 
membuat
menyimpulkan u.n*" tetn d"y"ro*m.ffi 
io"*rri-ailit^*u.to"*.Tcrapitralkalah140
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penting adanya tantangan dalam pembuatan
inventori berbasis budaya. Setidaknya tantangas
tersebut er;at kaitannya den gar kemampuan guru
bimbingan dan konsling dalam mengembangkan
konstnrk inventori berbasis budaya tertentu.
Selain tenhng pengembangan konstnrk inventori
yang menjadi masalah lainnya adalah tenhng
keberadaan ahli-ahli yang memahami tentang
budaya yarg akan dikembanekan. Karena tidak
dapat dipuugkiri semekin hari tidaklah mudah
mencari ahli-ahli di dalam bidang budaya hal, ini
tidak lepas dari semakin menurururya minat
kaum muda terhadap perkembangan suku
budaya di Indonesia.
KESIMPT'IJ\N
Pemtramffi Erha@ budaya menjadi
penting untuk dilakukan oleh g$ru bimbingan
dan konseling. dimana peneahaman iersebut
di$jekan egaa pros layanan 6i6$ingan dan
konseling dapat berj4lan optimal. Salah sahr alat
untuk ya$g dapat digunakan unttrk memahart*i
indhidu adalah inventori. Tenhl saja invmtori
yang dikemabanglcan oleh guru bimbingan dan
konsleing adalah inventori yang berbasis budaya,
t lndonesia adalah negara kepulauan
yang didiami oleh ribuau zuku bangsa maka
peluq+g pq.-ngq1qb?sg4r beftCIis
budaya masih terbuka dengan lebar.
DAFTARPU$TAKA
Aiken R dan MarnaL 2009. Pengfreun dan Pansihsaan
Psiknlogi. Terjemahan
Hartati Widias$ti. Jakagta: Penerbit Indeks
Atkinson L&atatl 2010. Paryantar kfulogi.
Terjematran Widjaja Kusuma. Tanggaang:
Interalsara
Aanrar S. 2010a. Penysunen Sfulo Psifulogi*-
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Azrnar S. 2010b . Reliahelitarr dM Validitds. Yogyakarta:
Pustaka Pelalar
Drummond J.R" at alt. 2006. Aswrnefit Prrcedura For
C.omvlor AndHelping
Prafixsionals. Ohio: M€rril Prentice llall
Mul)'ana Deddy, Rahmat Jalalaudin. 2009.
Komnilcasi hrnr Buday a"Bandung
: FTRosdakarya
Iffini.T.O. 1999. ,Lrrtffi@ Bitdirn.
Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia
Meh : 2014: Pendidilwt *firltifuInral Yoryakarta:
Pustaka Pelajar
Sujanto Agus, dkk. 20A6. Rifulog kepribadian. Jakarta:
Bumi Atsara
Sngiyono. 2011. Statisr,hs Wrtuh Pnditien Bandung:
Al-Fabeta
Snkmadinata N.S, 2007. Bimhingan dun Konseling
Dalon hafrtik" Bandung: ldaestro
Wikipedia.com
T4L
